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In Indonesia, the number of Sectioncaesarea events has increased. In
the year 2000 the number of maternity mothers with SC amounted to
47.22%, 2001%, 45.19%, 2002% 47.13%, year 2003, 46.8%, year
2004, 53.2%, year 2005, 51.59%, and year 2006, 53.68%, 2009%..to
find out if there is a frequency effect of ultrasound during pregnancy on
the method of childbirth in the packing mill year 2019. In this study use
quantitative deskriftive design. With the draft case control of research
that concerns how risk factors are studied by using retrospective. Of
this research is the mother of the Nifas found in the kemiling
Puskesmas. In this study the sample is a mother of Nifas in Kemiling
Puskesmas. from the research that has been done then it can be the

result of 105 respondents, 68 people (64.8%) Often do ultrasound and,
as well as 37 people (35.2%) People rarely do ultrasound. And most of
the respondents 65.7% maternity normally, as well as 34.3% maternity
in a sectio caesaria. This from the end of the study obtained results that
there is a link between the frequency of ultrasound to the method of
delivery it was demonstrated by the result of HO was rejected at p-value
value 0.001 < « 0.05.From the end of the study obtained the result that
there is a link between the frequency of ultrasound to the method of
delivery it is indicated by the result of HO rejected at p-value value
0.001 < a 0.05 means there is a link between the frequency of
ultrasound with the method of childbirth.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.
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PENDAHULUAN

Dalam proses persalinan, ada beberapa metode yang bisa digunakan yaitu persalinan normal (bayi
keluar melewati jalan lahir), persalinan dengan bantuan alat (penggunaan vakum), dan persalinan
dengan metode seksio sesarea. Fenomena teknik atau metode yang sering dipakai untuk proses
persalinan memiliki persentase yang berbeda-beda. Menurut WHO, jumlah operasi sectio caesarea
di dunia telah menigkat tajam selama 20 tahun terakhir yaitu sekitar 5-7% dari seluruh persalinan.

https://wellness.journalpress.id/wellness

Email: wellness.buletin@gmail.com


mailto:oktariasafitri@gmail.com
mailto:wellness.buletin@gmail.com
mailto:wellness.buletin@gmail.com

Wellness and Healthy Magazine, 1(2), Agustus 2019, — 278
Oktaria Safitri; Nopa Utari; Evanya Yola Muli

Pada tahun 1987an, meningkat menjadi 24,4% dan tahun 1996 menurun menjadi 22,8% (Depkes
RI, 2009). Di Indonesia sendiri, angka kejadian sectioncaesarea mengalami peningkatan. Pada
tahun 2000 jumlah ibu bersalin dengan SC sebesar 47,22%, tahun 2001 sebesar 45,19%, tahun 2002
sebedar 47,13%, tahun 2003 sebesar 46,8%, tahun 2004 sebesar 53,2%, tahun 2005 sebesar 51,59%,
dan tahun 2006 sebesar 53,68%, tahun 2009 sebesar 22,8% (Karundeng, 2014). Sedangkan,
menurut data survey nasional pada tahun 2011 persentase atau angka persalinan dengan SC adalah
921.000 dari 4.039.000 persalinan/sekitar 22,8% dari seluruh persalinan (IDI, 2012).

Pada masa kehamilan, ibu hamil disarankan untuk memeriksakan kehamilannya minimal 4 kali
yaitu satu kali saat trimester | dan Il serta 2 kali saat trimester Il1l. Banyak pemeriksaan yang
biasanya dilakukan pada ibu misalkan pemeriksaan Hb, pemeriksaan tanda vital dan lain
sebagainya. Dewasa ini, salah satu pemeriksaan yang biasa dilakukan oleh ibu hamil adalah
pemeriksaan USG. Fenomena yang sering terjadi adalah ibu hamil berharap pada masa
kehamilannya, setidaknya satu atau dua kali melakukan pemeriksaan USG untuk mengetahui
keadaan bayinya. Selain itu, sekarang ini sudah banyak bidan praktek mandiri yang menawarkan
fasilitas ini.

Ultrasonografi (USG) merupakan suatu prosedur diagnosis yang digunakan untuk melihat struktur
jaringan tubuh atau analisis dari gelombang Doppler, yang pemeriksaan nya dilakukan diatas
permukaan kuliat atau diatas rongga tubuh untuk menghasilkan suatu ultrasound didalam
jaringan.Menurut dr. Rudiyanti, Sp.OG, tujuan dilakukannya USG pada tiap trimester sebenarnya
berbeda. Pada trimester I, USG bertujuan untuk meyakinkan adanya kehamilan, menduga usia
kehamilan dengan mencocokkan ukuran bayi, menentukan kondisi bayi jika ada kemungkinan
kelainan bawaan, menentukan penyebab perdarahan atau bercak darah dini pada kehamilan muda
(misalnya kehamilan ektopik), menentukan lokasi janin apakah di dalam atau di luar rahim,
menentukan kondisi janin jika tidak ada denyut jantung atau pergerakan janin, dan mendiagnosis
adanya janin kembar. Sedangkan pada trimester Il dan Il pemeriksaan USG bertujuan untuk
menilai jumlah air ketuban, menentukan kondisi plasenta, menentukan ukuran janin, memeriksa
kondisi janin lewat pengamatan aktivitasnya, menentukan letak janin apakah sungsang atau terlilit
tali pusat, serta untuk melihat kemungkinan adanya tumor.

Bila dikaitkan antara kedua fenomena ini, yaitu pemilihan metode persalinan dengan frekuensi
USG, belum ada penelitian yang serupa dengan kedua hal ini sehingga peneliti ingin meneliti
tentang frekuensi USG pada ibu hamil dengan pemilihan metode persalinan pada saat proses
persalinan.

METODE

Desain yang digunakan dalam penelitian ini merupakan desain deskriftif kuantitatif,yaitu penelitian
dengan tujuan menjelaskan fenomena yang ada dengan menggunakan angka-angka untuk
mencandarkan karakeriskik individu atau kelompok. (Syamsudin & Damiyanti; 2011) dengan
rancangan case control yaitu penelitian yang menyangkut bagaimana faktor resiko dipelajari
dengan menggunakan retrospektif. Case control dapat dipergunakan untuk mencari hubungan
seberapa jauh factor resiko mempengaruhi terjadinya penyakit.( Notoatmojo, 2012).

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh ibu nifas yang terdapat di Puskesmas kemiling. Dalam
penelitian ini sampelnya adalah ibu nifas yang ada di Puskesmas Kemiling. Teknik yang digunakan
dalam penelitian ini adalah totalsampling. Menurut Notoatmodjo (2012), total sampling merupakan
tehnik dengan mengambil seluruh sampel yang ada di tempat penelitian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur, tempat USG, Jumlah Persalinan, dan Frekuensi USG

Variabel Jumlah (%)

Umur ibu

< 20 tahun 3 2,9%

20- 30 tahun 78 74,3%

30 tahun 24 22,9%
Tempat USG

Dokter 48 457 %

Puskesmas / klinik 34 32,4%

Rumah sakit 23 21,9%
Jumlah persalinan

Primipara 56 53,3 %

Multipara 49 46,7%
Frekuensi USG

Jarang (<4) 37 35,1%

Sering (>4) 68 64,8%

Tabel 2

Hubungan frekuensi USG dengan metode persalinan

r_value

Sperman ‘s rho Frekuensi USG 1,00
Metode persalinan 0,324

0,001

Berdasarkan tabel diatas didapatkan hasil p-value 0,001 < a 0,05 artinya ada hubungan antara
frekuansi USG dengan metode persalinan.

Tabel 3
Hubungan Frekuensi USG Dengan Umur Ibu

» value

Sperman ‘s rho Frekuensi USG 1,00
Umur lbu 0,178

0,070

Berdasarkan tabel diatas didapatkan hasil p-value 0,070 > o 0,05 artinya tidak ada hubungan antara
frekuansi USG dengan umur ibu.

Tabel 4
Hubungan Frekuensi USG Dengan Jumlah Paritas

r_value

Sperman ‘s rho Frekuensi USG 1,00
Paritas 0,048

0,625

Berdasarkan tabel diatas didapatkan hasil p-value 0,625 > o 0,05 artinya tidak ada hubungan antara
frekuensi USG dengan jumlah paritas ibu.
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Tabel 5
Hubungan metode persalinan dengan umur ibu

r_value

Sperman ‘s rho Metode persalinan 1000
Umur 0,168

0,086

Berdasarkan tabel diatas didapatkan hasil p-value 0,086 > o 0,05 artinya tidak ada hubungan antara
metode persalinan dengan umur ibu.

Tabel 6
Metode persalinan dengan jumlah paritas

r_value

Sperman ‘s rho Metode persalinan 1000
Jumlah paritas 0,129

0,191

Berdasarkan tabel diatas didapatkan hasil p-value 0,191> a 0,05 artinya tidak ada hubungan antara
metode persalinan dengan jumlah paritas.

Frekuensi USG

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan Hasil penelitianmenunjukkan bahwa daril05
(100%), 37 orang (35,1%) jarang melakukan USG selama hamil nya dan sebagian besar 68 orang
(64,8%) sering melakukan USG pada saat kehamilanya.Pemeriksaan USG yang rutin tidak dapat
merubah masalh kehmailan yang ada, pada dasarnya peeriksaan USG dapat memberikan informasi
dan mempertimbangkan resikoyang ada serta mengambil penanganan yang sesuai dengan masalah
yang ada.

USG adalah suatu alat dalam dunia kedokteran yang memanfaatkan gelombang ultrasonik, yaitu
gelombang suara yang memiliki frekuensi yang tinggi (250 kHz - 2000 kHz) yang kemudian
hasilnya ditampilkan dalam layar monitor Pada awalnya penemuan alat USG diawali dengan
penemuan gelombang ultrasonik kemudian bertahun-tahun setelah itu, tepatnya sekitar tahun 1920-
an, prinsip kerja gelombang ultrasonik mulai diterapkan dalam bidang kedokteran. Penggunaan
ultrasonik dalam bidang kedokteran ini pertama kali diaplikasikan untuk kepentingan terapi bukan
untuk mendiagnosis suatu penyakit.

Hal ini sejalan dengan Tujuan USG adalah untuk membantu mendiagnosis perkembangan janin
pada tiap trimester. Hal itu sangat ditekankan oleh dr. rudiyanti, Sp.OG. dijelaskan olehnya pada
kehamilan trimester pertama tujuan USG adalah meyakinkan adanya kehamilan, menduga usia
kehamilan dengan mencocokan ukuran bayi, menentukan kondisi bayi jika ada kemungkinan
kelainan bawaan, menentukan penyebab perdarahan atau bercak darah dini pada kehamilan
muda(misalnya kehamilan ektopik), menentukan lokasi janin apakah didalam atau diluar Rahim,
menentukan kondisi janin jika tidak ada denyut jantung atau pergerakan janin, dan mendignosis
adanya janin kembar. Sedangkan di trimester ketdua dan ketiga adalah untuk menilai jumlah air
ketuban, menentukan kondisi plasenta, menentukan ukuran janin, memeriksa kondisi janin lewat
pengamatan aktivitasnya, menentukan letak janin, apakah sungsang atau terlilit tali pusat, serta
untuk melihat kemungkinan adanya tumor.(Scribd, 2017)

Frekuensi USG juga dapat berpengaruh terhadap pengambilan metode atau jenis persalinan yang
akan dipilih oleh ibu hamil tersebut. Karena dengan hasil USG dapat diketahui dalam kehamilan
tersebut apakah dalam keadn normal ibu dan bayi, atau terdapat masalah terhadap janin yang di
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kandung, dari hasil USG dapat di rencakan apakah yang akan dilakukan jika terdapat masalah dan
mengambil penanganan yang tepat dan cepat agar tidak terjadi keterlambatan dalam penangananya.

Metode Persalinan

Pada tabel yang menjelaskan tentang metode persalinan didaptkan hasil bahwa sebagian besar dari
105 orang responden, yaitu ada 69 orang (65,7%) melahirkan secara normal, dan ada O untuk
dengan tindakan, serta ada 36 orang (34,2%) melahirkan secara sectio caesar.Untuk persalinan
sectio caesaria sendiri pada saat ini sudah sangatt maju pesat sudah banyak para ibu yang memilih
persalinan tersebut sedangkan tidak ada masalah medis atau yng lain. Seperti pada penelitian yang
dilakukan oleh intan salfariana dan siti saidah nasutio yang pada penelitian nya diperoeh hasil
bahwa sebagian besar faktor pemilihian persalinan sectio sectio caesaria tnpa indikasi medis adalah
faktor kesepakatan suami istri (86,4/%).

Hubungan Frekuensi USG Terhadap Metode Persalinan

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan diperoleh hasil bahwa ada hubungan antara frekuensi
USG terhadap metode persalinan dikarenakan frekuensi USG selama hamil dapat mempengaruhi
persalinan yang akan dilakukan dengan hasil USG yang ada seseorang dan juga tenaga kesehatan
mampu memberikan anjuran persalinan apa yang tepat bagi para responden, ketika hasil USG
semua nya baik maka seseorang itu dapat bersalin secra normal.

Didalam kehamilan memang USG sangat di sarankan mengingat memantau kehamilan sangat lah
penting karena berhubungan dengan janin yang dikandung, dengan USG kita dapat memantau
keadaan janin, perkembangan, letak dan bagaimana keadaan disekitar janin maupun plasenta, ketika
dilihat dari USG terdapat suatu masalah maka dapat diketahui engan ceat serta akan mencari solusi
yang sesuai dengan masalah yang ada dan dapat diatasi secara cepat dan tepat agar pada akhir
kehamilan yaitu prosees persalinan tidak ada masalah yang dapat membahayakan ibu dan janin.

Hubungan Frekuensi USG Dengan Umur Ibu

Berdasarkan tabel di atas didapatkan hasil bahwa tidak ada hubungan antara frekuensi USG dengan
umur ibu. Atau bisa dikatakan umur bahwa frekuensi USG tidak ditentukan oleh ibu.

Hubungan Frekuensi USG Dengan Jumlah Paritas

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa frekuensi USG tidak ada hubungan dengan jumlah
paritas. Sering atau tidaknya seseorang melakukan usg tidak ditentukan oleh jumlah paritasibu.

Hubungan Metode Persalinan Dengan Umur lbu

Berdasarkan tabel diatas didapatkan hasil bahwa tidak ada hubungan metode persalinan dengan
umur ibu. Atau bisa dikatakan bahwa umur ibu tidak mempengaruhi metode persalinan yang
dilakukan. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh damai yanti 2009 yang
menyebutkan bahwa hasil dari penelitian nya bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara
umur ibu dengan kejadian sectio caesaria. Atau bisa dikatakan bahwa metode persalinan ataupun
jenis persalinan tidak ditentukan oleh umur ibu.

Hubungan Metode Persalinan Dengan Jumlah Paritas

Berdasarakan tabel diatas yang telah dilakukn peelitian tidak ada hubungan antara metode
persalinan dengan jumlah paritas, karena metode persalinan ataupun jenis persalinan tidak
diteentukan oleh jumlah paritas atau pun kelahiran yang pernah dilakukan. Berdasarakan hasil
penelitian yang telah dilakukan dan di cari tahu adakah hubungan antara frekuensi USG dengan
metode persalinan didaptkan hasil bahwa didapatkan hasil p-value 0,001 < o 0,05 artinya ada
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hubungan antara frekuansi USG dengan metode persalinan. Artinya H; Diterima yang berarti ada
hubungan antara frekuensi USG dengan metode persalinan yang dilakukan pada akhir kehamilan.
Metode persalinan yang akan dilakukan di tentukan oleh frekuensi USG selama hamil, dari hasil
USG yang ada dapat dilihat bahwa kehamilan yang ada terdapat masalah atau tidak, apakah
keadaan janin baik dan apakah dapat bersalin secara normal atau tidak. Dari hasil USG juga dapat
diketahui bahwa masalah apa yang ada di janin maupun ibu, jika terdapat suatu masalah dengan
hasil dari USG juga dapat diatasi secaraap cepat dan tepat oleh petugas kesehatan. Maka itulah
kenapa USG sangat dianjurkan kepada para ibu hamil agar dapat memantau perkembangan janin
yang ada didalam kandungan serta dapat melihat bagaimana janin berkembang selama proses
kehamilan berlangsung. WHO menyarankan agar pemeriksaan USG dilakukan minimal empat kali,
yaitu awal tiap trimester dan menjelang persalinan. Pada setiap trimester juga memiliki manfaat
yang sesuai dengan umur kehamilan.

SIMPULAN DAN SARAN

Dari penelitian yang telah dilakukan maka di dapat kan hasil dari 105 responden , 68 orang (64,8%)
sering melakukan USG dan, serta 37 orang (35,2%) orang yag jarang meakukan USG. Dan
sebagian besar dari responden 65,7 % bersalin secara normal, serta 34,3% bersalin secara sectio
caesaria. Dilihat dari hasil penelitian Sebagian besar responden sering melakukn USG selama masa
kehamilan nya pada akhir persalinan nya dapatberslin secara normal, dan yang tidak bisa bersalin
dengan normal dapat segera ditangani dengan cepat sesuai dengan masalah kehamilan nya. Dari
hasil akhir penelitian didapatkan hasil bahwa ada hubungan antara frekuensi USG terhadap metode
persalinan hal itu ditunjukan oleh hasil yaitu Hy ditolak pada nilai p-value 0,001 < a 0,05 artinya
ada hubungan antara frekuansi USG dengan metode persalinan.

Diharapkan untuk tenaga kesehatan terutama bidan dapat memberikan asuhan dan memotivasi agar
ibu hamil lebih sering memeriksakan kehamilan untuk meringankan masalah dalam kehamilanya.
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